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ABSTRAK

Peran serta dan keterlibatan perempuan dalam dunia politik sekarang ini tidaklah
asing. Dalam organisasi-organisasi politik dapat dilihat keterlibatan mereka, baik secara
langsung dalam kepengurusan inti maupun dalam keanggotaan biasa. Namun demikian masih
ada perdebatan manyangkut peran dan kiprah perempuan dalam perjalanan bangsa serta
perkembangan zaman. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya berbagai macam pendapat
ulama khususnya di kalangan ulama NU terhadap keterlibatan para tokoh Muslimat NU
dalam partai politik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan bersifat kualitatif,
dengan menggunakan pendekatan normative. Metode pengumpulan datanya melalui
interview dan literer, dan dalam menganalisis data dari hasil penelitian digunakan metode
induktif.

Para tokoh Muslimat NU mengikuti pendapat mayoritas di kalangan PBNU yang
memberi kesempatan pada Muslimat NU untuk tampil di sektor public bagi mereka yang
merasa mempunyai kemampuan. Partisipasi aktif dalam organisasi politik PKB yang
dilakukan para tokoh Muslimat NU Cab. Indramayu merupakan Kketerlibatan secara
individual bukan secara organisatoris, walaupun PKB bukan satu-satunya partai yang lahir
dari NU tetapi mereka lebih cenderung memilih PKB sebagai parta pilihan mereka.

Key word: Muslimat NU, Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), politik
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TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalan: penelitian skripsi ini berpedoman
pada transliterasi Arab Latin, berdasarkan keputusan bersama Menteri
Agama dan Mentert Pendidikan dan Kebudayaan Republik indonesia

tanggal, 22 Januari 1998, Nomor: 0543. b/U/1987.
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Il. Ta Marbutah di akhir kata
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VI. Vokal Rangkap
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b. Diikuti oleh huruf QGamariyah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Mungkinkah demokrasi tanpa keterlibatan perempuan?:. Itulah
pertanyaan yang selalu mengusik banyak kalangan dari dulu hingga
sekarang. Selama ini perempuan benar-benar telah ditinggalkan dalam
pembangunan yang berfokus utama pada manusia. Perempuan lebih
banyak mienjadi objek pembangunan dibanding subjek, bahkan peran
serta dan keterlibatan perempuan selama ini seringkali hanya terhenti
pada dataran konsep. Sulit untuk mengatakan bahwa perempuan diberi
kesempatan yang adil untuk ikut ambil bagian dalam kehidupan politik.

Perempuan dan politik merupakan dua hal yang masih sulit
dibayangkan terutama di negara-negara berkembang,. Hal ini disebabkan
manusia telah dibentuk oleh budayanya masing-masing yang
menekankan bahwa kedudukan atau peranan perempuan berkisar
dalam lingkungan keluarga seperti mengurus suami, mendidik anak-
anak, memasak dan sebagainya yang berkaitan dengan urusan rumah
tangga. Sedangkan politik yang digambarkan sebagai sesuatu yang
berkaitan dengan kekuasaan sejak dulu adalah bidang yang hampir

selalu dikaitkan dengan dumnia laki-laki dan seakan-akan febu untuk

! Fadmi Sustiwi, “Demokrast Tanpa Tarlimpasi Perempuan?’. dalam

Kedaulatas Ruhya!, senin, 7 Juni 1999, him. 6



ra

dimasuki olell perempuan baik di masyarakat Timur maupun Barat
Selama berabad-abad mereka menempatkan perempuan di luar
masalah-masalah yang berkaitan dengan politik dan kekuasaan.

Kedudukan perempuan yang demikian ternyata tidak dapat
dipertahankan karena dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi pandangan yang meletakkan perempuan nuntuk terus memnerus
tersubordinasi dalam bidang sosial-ekonomi dan politik tidak dapat
dipertahankan lagi, bahkan sekarang ini hampir semua negara modern
di dunia ini telah memberikan lahan politik pada warga perempuannya
meskipun proses pemberian hak tersebut tidak sama dalam
merealisasikannya.?

Adanya perubahan-perubahan sosial-budaya yang telah tferjadi
sebagai akibat dari kemajuan teknologi dan berkembangnya ilmu
pengetahuan tersebut secara tidak langsung mempengaruhi kehidupan
masyarakat secara mendasar. Hal ini juga dihadapi oleh para tokoh
dalam organisasi Muslimat NU sebagai gerakan keagamaan yang
dimaksudkan untuk membentuk tingkash laku manusia dengan nilai-
nilai agama yang menjadi titik pandang dan titik pijak, senantiasa
berhadapan dengan dua pilihan, di mana seharusnya kedua pilihan
tersebut harus mampu dipadukan dan dicapai. Adapun dua pilihan yang

dimaksud, keduanya sama-sama memberi akibat terhadap masing-

2 Isbodroini Suyanto, “Peranan Sosialisasi Politik Terhadap Partisipasi Politik
Perempuan”, dalam T. O. lhromi (ed.), Kajtan Wanita Dalam Pembangunan (Jakarta:
Yayasan Obor, 1995), him. 483



masing pilihan. Satu pilihan pertama yakni organisasi keagamaan yang
tetap melestarikan kemurnian etika dan spiritual (nilai-nilai agama)
sebagai inti gerakan sekaligus untuk membumikannya.? Pilihan ini
dengan resiko terbatasmya lingkungan pengaruhnya baik sccara
geografis mmaupun bidang garapannya. Sedangkan pilihan kedua,
organisasi keagamaan mau tidak man harus melepaskan sebagian nilai-
nilai agama demi memberi pengaruh yang lebih Tnas dan kuat.? Hal ini
jelas tidak mungkin dilakukan oleh organisasi keagamaan.

Tantangan ini jelas amat mempengaruhi arah dan gerak
organisasi keagamaan Islam. Terlebih dihadapkan pada perubahan sosial
saat ini yang cenderung menimbulkan konflik-konflik yang kuat,
sementara organisasi keagamaan justru harus mampu membumikan
nilai-nilai ajaran agama secara luas tanpa harus meninggalkan ajaran-
ajaran agama.

Dalam menentukan kehidupan berpolitik banyak dari tokoh
Muslimat NU ini terjun langsung kedalam berbagai partai politik yang
ada di Indonesia sekarang ini, sebagai éontoh yaitu Partai Kebangkitan
Bangsa. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya tokoh Muslimat NU

khususnya cabang Indramayu yang terlibat dalam partai tersebut baik

secara langsung maupun tidak langsung,.

? Elizabeth K Notingham, Agemaz dan Masyarakat Sumbe Penganiar Sostologi
Agama, terj. Abdul Muis Naharong (ed.) (Jakarta: Rajawali Pers, 1985), hlm. 145

4 1bid., him. 146



Partai Kebangkitan Bangsa sebagai salah satu partai terbesar
khususnya di Kabupaten Indramayu dalam pemilihan umum tahun 1999
yang telah lalu, tentulah di dalam mewujudkan visi dan misi partai
membentuk suatu program kerja baik itu program kerja untuk jangka
pendek maupun program kerja untuk jangka panjang. Adapun dalam
pelaksanaan program kerja tersebut tidak terlepas dari peran aktif para
tokoh Muslimat NU. Bagi para tokoh Muslimat NU yang terlibat
langsung dalam kepengurusan partai, mereka dituntut untuk berperan
aktif dalam berbagai jenis aktivitas yang dilakukan partai, walaupun
keberadaan mereka mempunyai jumlah minoritas dalam kepengurusan
partai tetapi hal tersebut tidak menghalangi mereka untuk memberikan
aspirasinya demi memajukan partai.

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa dalam dunia politik bias-
bias gender masih sangat kental khususnya di berbagai organisasi politik
sehingga perempuan di salu sisi mengalami dilematis. Apakah kesemua
ini berangkat dan ketidakmampuan perempuan untuk berlomba secara
obyektif dengan laki-laki ataukah domestikasi perempuan itu sendiri
yang berangkat dari asumsi teologis bahwa perempuan memang
diciplakan lebih rendah dari laki-laki sehingga sepantasnya laki-laki

mendominasi perempuan?>

* Yunahar Ilyas, Feminisme Dalem Kajian Tafsir Al-qporan Klasik Dan
Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 2



Peran serta dan keterlibatan perempuan dalam dunia politik
sekarang ini tidaklah asing lagi bagi kita. Dalam organisasi-organisasi
politik kita dapat melihat keterlibatan mereka, baik itu secara langsung
terlibat dalam kepengurusan inti maupun dalam keaﬁggotaan biasa,
namun demikian masih ada saja perdebatan menyangkut peran dan
kiprah perempuan dalam perjalanan bangsa serta perkembangan zaman.

Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya berbagai macam
pendapat ulama khususnya di kalangan ulama NU sendiri terhadap
keterlibatan para tokoh Muslimat NU dalam partai politik. Sebagian
fugaha’ juga memberikan dukungan terhadap keterlibatan perempuan
dalam politik, jika hal itu memang bisa mendatangkan kemaslahatan
yang nyata bagi umat, walaupun sebagian fugehs’ juga ada yang
melarang kaum perempuan untuk mendapatkan hak politiknya dengan
alasan bentuk penciptaan fisik dan neluri perempuan.

Islam sendiri memberi perhatian yang besar terhadap kehidupan
perempuan dalain segala bidang kehidupan, bahkan al-Qur'an sendiri
telah mengabadikan nama seorang perempuan yang mampu memimpin
kaumnya dengan akal dan hikmah, yang pada saat-saat kritis dapat
membawa kaumnya kepada kebaikan di dunia maupun di ekherat, dia
adalah ratu Saba’ yang bernama Balgis. Dijelaskan dalam al-Qur'an
bagaimana rakyatnya yang kuat perkasa menyerahkan semua urusan

mereka kepada ratu Saba’, agar dia sendiri mengambil keputusan.®

¢ Yusuf Al-Qaradawy, Figih Daulah Dalam Perspektif al-Qur,an dan as-Sunnah,
terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), him. 228
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Ayat i atas memnjelaskan bahwa terkadang  seorang
perempuanpun memmiliki kecerdikan, ketajaman berfikir dan kapluan
dslam berpendapat, pandai mengatur pemerintahian dan masih banyak
lainnya yang tidak d.jmiliki oleh sekian banyak laki-laki. Hal wn tlelah
menunjiikkan Fepada kita bahwa keterlibalan peiempuan dalam polilik
tidaklah bertentangan dengan al-Qur’an.

Sejauh ini posisi perempuan dalam dunia politik dapat dikatakan
oelam cukup strategis. Hal ini dapat kita lihat pada setiap institusi
formal perempuan selalu minoritas (marginal) dalélﬁ menempati politik
formal. Nemun demikian hal ini bukan berart perempuan tidak
mempunyai hak untuk memberikan hak poliﬁknya dalam institusi
formal, mereka mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan laki-
laki yang menempati posisi mayoritas dalam institusi formal Tidak ada
satupun undang-undang di Indonesia yang secara formal membedakan
laki-laki dan perempuan, bahkan UUD 1945 dalam pasal 27 mengatakan
bahwa semua orang berkedudukan sama di depan hukum.

Sebagai manusia, kaum perempuan sama halnya dengan kaum
laki-laki yaitu dituntut untuk dapat menegakkan agamanya, berda’wah

dan melaksanakan amar me'ruf nahi muskar. Selagi perempuan itu

7 An-Naml (27)% 33



mempunyai kemampuan dan kemauan untuk ikut andil dalam
membangun bangsa dan terjun dalam dunia politik itu bukanlah
merupakan larangan baginya, selagi hal itu dapat mendatangkan
maslahat bagi umat. Pada masa ketike Rasulullah belum diutus kaum
perempuan tidak mendapatkan hak apa-apa bahkan mereka
diperlakukan tidaklah lebih dari sebuah barang dagangan, mereka tidak
hanya diperbudak tetapi dapat diwariskan sebagai harta benda. Sejarah
telah membuktikan bahwa kedatangan Rasulullah telah merubah
kebiasaan-kebiasaan tersebut, di mana perempuan juga mempunyai hak
untuk menentukan pilihennya. Bahkan suara pertama yang
membenarkan dan mendukung beliau adalah suara peremipuan yaitu
Khadijah r.a.8

Kehidupan politik demokratis dan ekonomi modern, baik
kapitalis maupun sosialis, telah membangkitkan kesadaran baru tentang
hak-hak perempuan. Perempuan tidak dapat lagi diperlakukan sebagai
anggota masyarakat kelss dua, sebagaimana yang terjadi dalam
masyarakat-masyarakal fcodal  Mereka benar-benar menolak
diperlakukan schagai hak milik laki-laki, mereka bahkan menolak

dianggap berstatus sosial yang lebih rendali dari laki-laki. Mereka

8 Yusuf Al-Qaradawy, Figth, him. 228



menuntuf, demikianlah seharusnya kesetaraan dengan laki-laki dalam

segala bidang.?

B. Pokok Masalah

Dengan uraian latar belakang masalah di atas, penyusun tertarik
untuk meneliti dan mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana
sebenarnya keterlibatan para tokoh Muslimat NU cabang Indramayu
dalam politik khususnya dalam Partai Kebangkitan Bangsa. Agar
masalah ini tidak melebar yang nantinya akan keluar dari tujuan
penulisan, maka penyusun mengangkat pokok-pokok masaiah yang
akan di bahas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kecenderungan aktivitas para tokoh Muslimat NU cab.
Indramayu terhadap fatwa para ulamae tentang peran politik
perempuan?

2. Dagaimana kontribusi aktivitas politik p.ara tokoh Muslimat NU

terhadap perkembangan hukum Islam di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan dari peneliian yang akan
penyusun lakukan adalah untuk memperoleh jawaban dari rumusan

masalah tersebut yaitu;

® Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam klam. alih bahasa Farid Wajidi dan
Cici Farkha Assegaf (Yogyakarta: Pusteka Pelajar, 2000}, him.ix



1. Tujuan penelitian:

a.

Memberikan kepastian hukum tentang keterlibatan perempuan
dalam politik.
Untuk menjelaskan aktivitas apa saja yang dilakukan oleh para

tokoh Muslimat NU dalam politik pada PKB di Kab. Indramayu.

2. Kegunaan penelitian:

a.

memberikan  sumbangan  pemikiran dalam rangka
kontekstualisasi ajaran-ajaran al-Qur’an sesuai dengan tuntutan
zaman tanpa harus teoriis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pada dunia keilmuan meninggalkan pegangan
tekstual agar berfungsi efektif sebagai petunjuk bagi umat Islam
pada umumnya dan dalam rangka pemberdayaan dan
peningkatan peran kaum perempuan pada khususnya.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna secara teoritis
dan praktis. Secara teoritis diharapkan dapat membeﬁkan
sumbangan pada dunia keilimuan dan secars praklis diharapkan
dapat memberi manfaat bagi Muslimat NU khususnya dan

masyarakat Indramayu pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Dengan melihat latar belakang masalah yang ada, di era kekinian

perempuan telah banyak mengalami perubahan dalam berbagai bidang
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kehidupan. Untuk pertama kalinya dalam sejarah peradeban manusia,
perempuan mendapatkan peluang bahkan dorongan untuk mengurangi
tugas yang harus di emban oleh badannya. Perempuan kini bisa ikut
andil dalarn membatasi jumlah anak yang dititipkan dalam rahimnya.l¢
Berkurangnya beban fisik perempuan wuntuk mengandung dan
melahirkan selama masa produktifnya tentulah memberi peluang bagi
perempuan untuk produktif di berbagai bidang yang lain termasuk
bidang politik.

Dalamn Islam sendiri tidak ada halangan bagi kaum perempuan
untuk memasuki berbagai bidang profesi sesuai dengan keahliannya,
seperti menjadi guru, mentri, hakim dan lainnya. Bahkan jika ia mampu
dan sanggup boleh menjadi perdana mentri atau kepala negara asal
dalam tugasnya tetap memperhatikan hukum-hukum atau aturan-
aturan yang ditetapkan oleh Islam.

Adapun dalam penulisan skripsi ini penyusun di samping terjun
di lapangan, penyusun juga merujuk pada buku-buku yang bertema
seputar gender dan masalah perempuan. Di antaranya, DR. Mansour
Fakih dalam bukunya Analisis Gender dan Transformasi sosial. Buku ini
mencoba menyajikan secara sederhana apa sebenarnya analisis gender,
sebagai teori tugas utama analisis gender adalah memberi makna,

konsepsi, asumsi, ideologi dan praktik hubungan baru antara kaum laki-

1% Marwsh Daud Ibrahim, Teknologi Emansipasi dan Transendensi (Randung: Mizan
,1995), him. 133
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laki dan perempuan serta implikasinya terhadap kehidupan sosiel yang
lebih luas (sosial, ekonomi, politik, kultural).

Hj. Bainar (ed.) dalam bukunya Wacena Perempuan dalam
Keindonesiaun dan Kemodernan. Buku ini memotret bagaimana wacana
gerakan perempuen berhadapan dengan dilema yang terjadi antara
pergulatan keindonesiaan yang bercirikan kenlalnya cita rasa budaya
tradisionalisme yang semakin gencar yang ditandai globalisasi
kelidupan.

Dadang 5. Anshori dkk (ed.) dalam buku Membincangkan
Feminisme. Buku ini merekam banyak pemikiran kaum perempuan dari

sudut dan latar belakang yang berbeda tentang dunianya; pemikiran-
pemikiran perempuan yang tidak bias oleh dominasi laki-laki. Saat ini,
semakin diperlukan perspektif perempuan tentang dirinya berdasarkan
kematangan intelektualnya. Untuk itu, buku ini disajikan dalam wacana
yang sangat feminis dan femninim.

Asghar Ali Engineer dalam buku Hak-hak Perempuan Dalam I[slam.
Buku ini berisi tentang penafsiran hak-hak perempuan dalam Islam yang
telah lama mengalami penyalah-artian dan kesalahpahamean kaum
fundamental, tanpa menghiraukan kontek sosial yang terdapat di dalam
ayat-ayat al-Qur’an tentang subyek tertulis, telah berusaha untuk
melukiskan laki-laki sebagai mahluk yang superior terhadap perempuan.

Buku ini berusaha mengartikan kembali hak-hak perempuan yang sesuai
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dengan jiwa al-Qur’an yang sesungguhnya, yaitu memberikan hak yang
setara terhadap laki-laki dan perempuan dan tidak mendiskriminasikan

di antara mereka dalam menghargai pribadi, demokrasi dan hak-hak

manusia.

PP, Muslimat NU dalam buku 50 Tahun Muslimat NLI Berkhidmat
Untuk Agama, Negara dan Bangsa. Buku ini berisi tentang ikhtisar sejarah

dan perkembangan Muslimat NU.

PP. Muslimat NU dalam buku Keputusarn Kongres XII Muslimat
Nahdlatul Ulama, buku ini memuat hasil keputusan-keputusan dalam
kongres antara lain masalah Anggaran Dasar dan Anggaran Rumeh
Tangga (AD/ART) juga program-program kerja pokok bidang Muslimat.

Dengan melihat kepada acuan di atas, penyusun belum melihat
adanya pembahasan secara spesifik tentang keterlibatan para tokoh
Muslimat NU dalam partai politik khususnya dalam PKB di Kabupaten
Indramayu. Dalam buku-buku di atas lebih terfokus pada latar belakang
sejarah dan perkembangan Muslimat NU secara organisasi, namun
beluin ada yang membahas tentang keterlibatan langsung para tokoh -
Muslimat NU tersebut delam partai politik pada masa sekarang ini,

sehingga penyusun inerasa perlu untuk mengetengahkan tema ini

sebagai sebuah karya ilmiah.



E. Kerangka Teorelik

Islam adalah agama universal, agama penyerahan yang menjadi
rahmat bagi seluruh umat manusia di muka bumi. Ajaran Islam
mengandung nilai-nilai universal yang menjadi petunjuk bagi
kehidupan dulu, sekarang dan yang akan datang. Nilai-nilai tersebut
antara lain nilai kemanusiaan, kesetaraan dan keadilan Islam tidak
pernalt membolehkaﬁ adanya perbedaan atau perlakuan diskriminasi

diantara umat manusia. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam firman-

Nya:

B g i v oS8 T

Dari ayat tersebut jelas bahwa di dalam Islam tidak mengenal
adanya perbedaan, hanya ketaqwaanlah yang membedakan manusia
saln dengan Jainnya, Islam melihat manusia sebagai makhiuk Allah SWT

yang sejajar dan sederajat. Oleh karene itu sistem keagamaan yang

diskriminatif yaitu hanya berdasarkan pada perbedaan ras, agama,

gender dan sebagainya yang tidak punya relevansi dengan ajart;n Islam
tidak dapat dibenarkan.

Degitu pula dengan tampilnya kaum perempuan dalam dunia
publik termasuk dalam bidang politik di masa kini bukanlah sebuah

masalah yang herus diperdebatkan lagi, sebab lIslam menempatkan

' AlHujurat (49): 13
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perempuan dan laki-laki dalam kesetaraan bukan berdasarkan gender
tetapi lebih pada kemaslahatan atau kebaikan bagi masyarakat karena
adanya tanggungjawab yang seama dalam membina dan hidup
bermasyarakat dengan sendirinya kaum perempuan juga memiliki hak-
hak sebagaimana laki-laki.

Dalam sejarah Islam sendiri telah menceritakan bagaimana para
istri Rasulullah juga sering terlibat dalam aktivitas publik, bahkan
Rasulullah sendiri tidak pernah melarang istrinya untuk mengikuti
kegiatan di luar rumah. Lebih dari itu, sejarah juga mencatat keberanian
Aisyah menuntut pelacakan pembunuhan Utsman r.a serta terjum
langsung memimpin pasukan dalam perang Jamal yang kontroversial
itu,

Memang harus diakui ada budaya yang memperlemah peran
perempuan di wilayah publik yang dianggap menyalahi kodratnya
sebagai “orang rumah”. Tetapi yang semacam ini bukanlah bersumber
dari Islam, Pada tataran empirik kita dapat menyaksikan bagaiman nilai-
nilai budaya di Timur Tengah tidak memberi kebebasan yang cukup
berarti bagi kaum perempuan. Mereka benar-benar dilarang keluar
rumah kecuali jika didampingi oleh suami atau mahramnya, ‘; dan.
kalaupun pergi keluar, wajah mereka harus ditutup cadar, meski kita
tahu bahwa sebagian figaha' seperti Imam asy-Syafi’i tidak melarang

perempuan memperlihatkan wajahnya. Jadi, Islam yang diturunkan
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sebagai rahmatar 1il “alamin tidak mungkin membedakan peran laki-laki
dan perempuan dalam konteks ketidakadilan yang bias gender.12

Selain itu untuk menyerukan nilai-nilai yang tinggi supaya dapat
dipertahankan terus kﬂ:a juga harus meyakini bahwa tidak semua ulama
melarang perempuan tempil dalam dunia publik terutama dalam bidang
politik sebab sumber dari kelemmahan perempuan sebenarnya hanya
merupakan pandangan kultural pada masa lalu yakni, memposisikan
kaum perempuan hanya sebagai teman di belakang laki-laki. -‘

Pandangan yang berlaku di sebagian ulama yang -menampik
kehadiran kaum perempuan di pentas organisasi, karena alasan syar’i
bahwa perempuan tidek diperbolehkan untuk keluar rumah apalagi
untuk terjun dalam organisasi politik, jika hal itu diterapkan di masa
sekarang tentu saja akan menimbulkan pertentangan di mana saat ini isu
tentang kesetaraan gender sedang marak-maraknya dibicarakan,

Dalem catatan sejarah perkembangan hukum Islam sangat
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang berbeda, boleh jadi suatu
pendapat yang dulu ditolak tetapi di kemudisn dapat diterima, karena
dianggap relevan dengan kondisi sekarang dan mampu mendatangkan

maslahat bagi wmat manusia serta memenuhi keadilan. Dalam kaidah

hukum disebutkan bahwa:

121 A, Hasyim Muzadi, Nekdlatl Ulama di Tengah Agends Persoalan Bangsa
(Jakarta: Logos, 1999), him. 77
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Kaidah ini secara eksplisit memberikan  legitimasi  wmink
ruelakukan revisi-revisi hukum yang sudah f:iciak relevan dengan kondisi
atau zaman akibat perubahan waktu, tempat dan kondisi masyarakat.
Nmﬁun demikian perubahan yang terjadi tidak boleh keluar dari
kerangka maqasid asy-syari’ah.

Begitu juga dengan fenomena keterlibatan perempuan dalam
politik, di mana dulu perempuan tidak mengenal dunia ﬁoh’ﬁk sama
sekali, tetapi di era kekinian perempuan sudah akral dengan dunia

tersebut.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk jemis penelilian lapangan, oleh
karenanya analisis terhadap obyek ini adalah di dasarkarlt I.)ada
data-data dari lapangan dalam hal ind khususnya dari para tokoh
Muslimat NU di kabupaten Indramayu.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif, artinya bahwa data-data yang

dipaparkan dari data yang ditemui penyusun dalam lapangan

¥ Hashi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukwm [slam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
him. 444
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tanpa adanya perhitungan secara kuantitatif, dan kemudian
dianalisis sampai pada kesimpulan.

3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif,
Pendekatan ini dimaksudkan agar obyek studi dapat dianalisis

dengan menggunakan kaidah-kaidah normatif Islam yang

berkaitan dengan perempuan dan politik.

4. Metode Pengumpulan Data

a. Interview

Interview adalah pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
langsung sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan
berdasarkan pada tujuan penelitian,1 atau sebuah dialog yang

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari

terwawancara.

b. Literer

Disamping pengumpulan data lewat interview, peneliian ini
juga mengumpulkan data literer yang sejalan dan searah

| dengan pembahasan ini.

14 Sutrisno Hadi, Metodologt Reseach (Yogyakarta: Yayasan penerbit psikologi
UGM, 1979), him. 193
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2. Metode Analisa Data
Setelah data-data terkumpul, agar lebih dapal berarli maka data
petlu dianalisis. Dalam menganalisis data dari hasil peneclitian
ini digunakan metode indukiif, yailn metode yang berusaha
menetapkan berbagai runusan atau kesimpulan berdasarkan
fakta-fakta yang khusus, kemudian dari fakta-fakta yang khusus

tersebut ditarik generalisasi yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penyusuman studi ini agar lebih
mempexmudah dan terarah dalam pembahasannya, maka penyusun
mempergunakan sistematika sebagai berikut:

Pertama, pembahasan mengenai pendahuluan yang didalamnya
memuat latar belakang masalah, rTumusan masalah, tujuan dan
kegunaan, tela’ah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Selanjutnya untuk memperoleh gambaran tentang berbagai
macam pendapat ulama terhadap keterlibatan para tokoh Muslimat
dalam politik, maka dalam bab II akan kami paparkan beberapa
pendapat ulama antara yang membolehkan dan yang melarang terhadap

keterlibatan para tokoh Muslimat NU dalam politik. Dalam bab ini juga



penyusun berusaha memberikan analisis terhadap keterlibatan
perempuan dalam politik.

Berikutnya adalah bab ketiga yang membahas tentang gambaran
umum Muslimat NU yang meliputi sejarah berdirinya, dasar dan tujuan,
struktur organisasi dan program kerja pokok bidang Muslimat, hal ini
diketengahkan dengan maksud agar mengetahui sejaub mana peranan
para tokoh Muslimat NU dalam organisasi. Dan untuk mengetshui
aktivitas para tokoh Muslimat Nu dalam PKB maka dalam bab ini juga
akan kami jelaskan bentuk-bentuk aktivitas para tokoh Muslimat NU
dalam PKB.

Pada bab keempat penyusun akan menganalisis tentang aktivitas
para tokoh Muslimat NU dalam politik menurut hukum Islam. Dalam
bab ini akan kami uraikan mengenai kecenderungan aktivitas para tokoh
Muslimat NU terhadap fatwa ulama tentang peran politik perempuan,
apakah mereka mengikuti pendapat yang membolehkan atau yang
melarang serta konfribusi aktivitas politik para tokoh Muslimat NU
terhadap perkembangan hukum Tslam di Indonesia.

Pembahasan dalam penyusunan studi ini akan diakhiri dengan

penutup, yaitu bab kelima yang didalamnya beiisi kesimpulan dan

saran-sarar.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dalam

penudisan skripsi ini, kiranya dapat penyusun ambil beberapa

kesimpulan, antara lain yaitw:

1.

o

Ada beberapa pendapat di kalangan ulama terhadap keterlibatan
perempuan dalam politik. Para tokoh Muslimat NU khususnya di
Kabupaten Indramayun lebih sependapat pada aliran pemikiran
pendapat ulama yang cenderung membolehkan terhadap aktivitas
politik peremipuan, sebab menurut mereka tidak ada larangan yang
pasti dalam agama mengenai hal tersebut. Para tokoh Muslimat NU
juga mengikuti pendapat mayoritas di kalangan PBNU yang
memberi kesempatan pada Muslimat NU untuk tampil di sektor
publik bagi mereka yang merasa mempunyai kemampuan,

Parlisipasi aktif dalam organisasi politik PKB yang dilakukan oleh
para tokoh Muslimat NU Cab. Tndramayu merupakan keterlibatan
atau partisipasi secara individual bukan secara organisatoris,
walaupun PKB bukanlah satu-satunya partai yang lahir dati NU
tetapi mereka lebih cenderung untuk memilih PKB sebagai ‘partai
pilihan mereka. Partisipasi para tokoh Muslimat NU Cab. Indramayu

ini juga merupakan respon yang digerakkan oleli perasaan untuk



memperoleh dan sekaligus proaktif dalam menuntut persamaan hak
antara laki-laki dan perempuan. Selama ini persamaan hak di antara
laki-laki dan perempuan selalu dibicarakan, apalagi dengan
munculnya peran gender dewasa ini setidaknya fara tokoh Muslimat
NU merasa dituntut untuk tampil bersama-sama dengan kaum laki-
laki dalam sektor publik. Tampilnya para tokoh Muslimat NU untuk
aktif dalam politik PKB merupakan wujud nyata dari keinginan
mereka untuk dapat merealisasikan hak berpolitik yang mereka
miliki, sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur’an bahwa seorang
perempuanpun mempunyai hak untuk berpolitik.

Peran yang dilakukan oleh para tokoh Muslimat NU dalam politik
PKB ini setidaknya telah memberikan wacana baru khususnya
terhadap kaum perempuan, sekaligus menghilangkan pandangan
bahwa seorang perempuan harus tinggal di rumah saja atau bekerja
di ruang domestik. Sebaliknya mereka dituntut untuk dpat menjadi
mitra yang baik bagi kaum laki-laki dalam sektor publik jika ia
merasa mampu untuk melakukan hal tersebut dengan catatan tidak

meninggalkan nilai-nilai ajaran Islam.

B. Saran-saran
1. Kajian kritis sangaf diperlukan untuk mengakhiri bias dan dominasi

laki-laki dalam penafsiran agama. Maka memberikan semangat dan
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kesempatan kepada perempuan untuk mengembangkan ajaran
agama vang tidak bias laki-laki juga diperlukan. Hal ini
memungkinkan bagi perempuan untuk membuat, mengontrol dan
menggunakan pengetahuan mereka sendiri.

Persoalan diskriminasi terhadap perempuan bukan hanya persoalan
laki-laki, tetapi pola struktur dan sistemn ketidakadilan masyarakat
dan ketidakadilan gender, maka perlu usaha gerakan transformatif
vang mendapatkan sistemn hubungan laki-laki dan perempuan yang
lebih adil yang meliputi hubungan ekononu. budaya dan politik dan
perlu juga peran aktit dalam organisasi.

Perlunya kawin perempuan menyadari bahwa sebenamya
kedudukan mereka dalam Islam sangat mulia, maka mereka tidak
perlu merasa menjadi makhluk yang dinomorduakan.

Perlunya diadakan penelitian lanjutan untuk lebih dapat melihat
perkembangan aktivitas para tokoh Muslimat NU dalam politik

khususnya di Kabupaten [ndramayu.
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BABI

Mereka menjawab: “Kita adalah orang-orang yang
memiliki kekuatan dan (dia) juga memiliki
keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan
keputusan berada ditanganmu. Maka
pertimbangkanlah apa yang kamu perintahkan”.

Sesungguhnya orang-orang yang paling mulia di
antara kamu disisi Allah ialah orang-orang yang
paling bertagwa di antara kamu.

Tidaklah diingkari terjadi perubahan hukum lantaran
perubahan masa

BABII

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita.

Tidak bahagia {sejahtera} suatu kaum, apabila mereka
menyerahkan urusannya terhadap perempuan.

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan
perempuan, sebagian yang lain, mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dri yang
munkar, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
dalam mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah.
Sesungguhnya Allah Maha DPerkasa lagi Masha
Bijaksana.

Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka




59

60

BABIV

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal
Sesungguhnya orang yang paling mulia dianiara
kamu, di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa
di antara kamu, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui Lagi Maha Mengenal

Sedang wurusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka.
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1. Prof. T. M. Hasbi ash-Shiddieqy

Beliau dilahirkan di Loksmawe (Aceh utara) pada tanggal 10
Maret 1904, pernah mendalami pelajaran Islam di pondok pesantren
selama lima belas tahun di daerah Sumatra. Kemudian beliau
melanjutkan pendidikannya di Jawa Timur di Perguruan Tinggi Al-
Irsyad di Surabaya. Sejak inilah beliau giat dalam karya ilmiahnya yang
berupa tulisan dalam bidang agama Islam.

Beliau pernah menjadi dekan dan dosen fakuitas Syari’ah [AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Banyak karya beliau yang terkenal,
diantaranya: Pengantar Hukum Islam, Falsafah Hukum Islam, Imu
Kenegaraan Dalam Fiqih Islam, Pengantar Hukum Muamalah dan lain-

lainnya. Beliau wafat tahun 1975 dalam rangka naik haji di karantina haji
Jakarta.

2. Imam al-Bukhari

Ulama penghimpun hadits yang lahir di Bukhara, sebagai seorang,
anak yatim piatu pada tahun 810 M. Ayahnya seorang ahli hadits yang
ketika wafat banyak meninggalkan harta.

Ia dididik oleh ibunya ibunya dan mendapatkan pelajaran
pertama dari ulama figh. Ketika berumur sepuluh tahun ia mulai
menghafal hadits. Dialah yang pertama membedakan antara hadits
shahih dan daif. Ia mengembalikan segala hadits kepada sanadnya, dan
dialah yang menyusun kumpulan hadits shahih yang disebut dengan
Shatnk Pulhar,

Ia adalali Imam Mujtahid yang mempunyai pendapat senditi,
meskipun pada mmlanya ia bermazhal Syafii. Deliau termasuk salal

seorang dari enam pemuka ulama Muhaddisin Ia meninggal dunia tahun
870 M.

3. Fatima Mernisi

Ia adalah seorang guru besar di Universitas Muhammad V
Maroko, dimana beliau pernah mendapatkan pendidikan dibidang
sosiologi dan politik. Beliau dilahirkan pada tahun 1940 di Qarawiyin
dan mendapatkan pendidikan pertamanya di sekolah tradisional yang
didirikan oleh kaum Nasionalis Maroko. Pada masa remajanya beliau
aktif dalam menentang kolonialisme Prancis. Buku terkenalnya yang
telah menempatkannya sejajar dengan penulis-penulis perempuan lain

adalah Beyond: Male-Female Dynamics Indonesia-Israel Modern Muslim
Soceity.



4. Riffat Hasan

Seorang ferminis muslim kelahiran Lahore, Pakistan. Mendapatkan
gelar Ph.D dibidang Filsafat dari University Durtham, Inggris. Sejak
tahun 1976 beliau tinggal di Amerika Serikat, menjabat sebagai ketua
jurusan Religius Of Study Program di University Louisville, Kentucky.
tahun 1986-1987 beliau menjadi dosen tamu di Dwinity School Harvard
University, dimmana beliau menulis bukunya yang berjudul “Eqnal Before
Allah”. Sejak tahun 1974 beliau mempelajari teks Al-Qur’an secara
seksama dan melakukan interpretasi terhadap ayat-ayat Al-Qur'an
khususnya yang berhubungan dengan persoalan perempuan. beliau
memberikan sumbangan besar tethadap gerkan perempuan di Pakistan.
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